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Abstract

Utilization of Information and Communication Technology (ICT) in the Secretariat of
the Population and Civil Registration Office of the Regency of Kudus is a necessity to assist in
facilitating data management, so that the effectiveness and efficiency of performance can be
achieved. One of the data management is Blank Management. The blank management
process starts from blank data collection, then conducts the transaction process which
includes procurement and use of blanks, as well as printing monthly reports and global
reports / annual reports. The purpose of this study is to streamline time and to facilitate the
user in helping the blank management process. The software used for the implementation of
E-Blangko is Sublime Text with the PHP programming language, while MySQL is used as a
Database. The method used in the implementation of E-Blangko is the System Development
Life Cycle (SDLC) method. SDLC or System Development Life Cycle is the process of
developing or changing a software system using models and methods used to develop
previous software systems. The system development life cycle or SDLC is a methodology for
designing, building, and maintaining information and system processes. The results of this
study are that the E-Blangko application can be used for blank management, conducting
procurement and use transactions, printing reports, can make it easier for users to perform
receipts from each blank, and are expected to be in accordance with needs and be more
effective and efficient.
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Abstrak

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada bagian Sekretariat
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus menjadi suatu kebutuhan
untuk membantu dalam mempermudah pengelolaan data, sehingga efektifitas dan efisiensi
kinerja dapat tercapai. Salah satu pengelolaan data yang adalah Pengelolaan Blangko.
Proses pengelolaan blangko dimulai dari pendataan jenis blangko, kemudian melakukan
proses transaksi yang meliputi pengadaan dan penggunaan blangko, serta mencetak
laporan bulanan maupun laporan global/laporan tahunan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengefisiensikan waktu dan untuk mempermudah user dalam membantu
proses pengelolaan blangko. Software yang digunakan untuk implementasi E-Blangko
adalah Sublime Text dengan bahasa pemrograman PHP, sedangkan MySQL digunakan
sebagai Database. Metode yang digunakan dalam implementasi E-Blangko adalah metode
System Development Life Cycle (SDLC). SDLC atau System Development Life Cycle adalah
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proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan
menggunakan  model-model dan  metode-metodologi yang digunakan  untuk
mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya. Siklus hidup pengembangan
sistem atau SDLC adalah metodologi untuk merancang, membangun, dan memelihara
informasi dan proses sistem. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi E-Blangko dapat
digunakan untuk pengelolaan blangko, melakukan transaksi pengadaan dan penggunaan,
melakukan cetak laporan, dapat mempermudah user untuk melakukan perhitugan dari
setiap blangko, dan diharapkan sesuai dengan kebutuhan dan menjadi lebih efektif dan
efisien dalam menghasilkan suatu informasi.

Kata kunci: E-Blangko, Teknologi, Informasi, Sistem.

1. PENDAHULUAN

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan unsur pelaksana
urusan pemerintahan di bidang kependudukan dan pencatatan sipil yang
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretraris
Daerah (Pasal 151 ayat 1 dan ayat 2). Dalam Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil (Disdukcapil) ada 2 subbag, yaitu Subbag Umum dan Kepegawaian, dan
subbag Umum dan Perencanaan. Salah satu tugas subbag Umum dan Kepegawaian
yaitu mengelola blangko [1].

Selama ini proses pengelolaan blangko yang dilakukan pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil masih menggunakan cara yang konvensional,
mulai dari proses pengadaan blangko, penggunaan blangko, perhitungan total
blangko, dan pembuatan laporan. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan
kesalhan dalam perhitungan dan kurang efisien dalam melakukan perhitungan
pada tiap-tiap blangko. Sedangkan dalam melakukan transaksi harus ada data yang
direkap setiap bulan maupun setiap tahun. Banyaknya jenis blangko membuat
pengelolaan blangko menjadi semakin rumit dalam proses perhitungan yang
masih konvensional [2].

Dalam penelitian [3] sistem yang dibangun berfungsi untuk pencatatan
barang masuk dan barang keluar, sehingga dapat memberikan bantuan dalam
efisiensi waktu kegiatan pencatatan dan penyusunan data barang. Dengan adanya
aplikasi tersebut dapat dilakukan pengolahan, pencatatan, dan pelaporan.

Penelitian [4] juga memanfaatkan media internet sebagai media promosi dan
proses transaksi bisnis menjadi sebuah solusi. elain itu, melalui internet proses
jual beli transaksi dapat dilaksanakan sehingaa dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif. Jadi, melalui media interne tersebut dapat memudahkan user untuk
melakukan proses transaksi.

Sedangkan penelitian [5] membahas tentang pengelolaan data inventaris
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Penelitian tersebut
dibuat dengan tujuan untuk memudahkan proses pengelolaan inventaris antar
sekolah. Pengelolaan data inventaris terbukti meningkatkan efektifitas dalam
pengelolaan data dan informasi yang tersedia, karena pembangunan sistem
tersebut berbasis website.
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Selain itu [6] dalam merancang sistem informasi menggunakan PHP dan
HTML, serta MYSQL sebagai database. Aplikasi tersebut dibuat untuk memecahkan
permasalahan yang ada dari pengolahan data secara manual menjadi
terkomputerisasi, aplikasi tersebut juga dapat mengelola persediaan barang
menjadi lebih efisien dan efektif, dan untuk penyajian laporan persediaan barang
menjadi lebih akurat dan tepat waktu.

Dari uraian diatas maka dalam penelitian ini penulis akan melakukan
implementasi E-Blangko pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berbasis
website yang dapat digunakan untuk mengelola atau melakukan pencatatan
pengadaan dan penggunanaan barang, serta dapat mengunduh laporan
berdasarkan tanggal / bulan / tahun yang dipilih, dan hasil file yang telah di unduh
adalah berupa file excel .

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak
SDLC (System Development Life Cycle). Daur hidup pengembangan sistem/SDLC
berfungsi untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama dan langkah-langkah
dari setiap tahapan yang secara garis besar terbagi dalam tiga kegiatan utama,
yaitu[7]:

Analysis

l

Design

l

Implementation J

Gambar 1 : Kerangka Penelitian

2.1.1 Analisis

Implementasi E-Blangko pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan untuk pengelolaan blangko.
Pengelolaan blangko yang dilakukan meliputi pengadaan blangko, penggunaan
blangko, mencetak laporan setiap bulan atau setiap tahun, melihat stok blangko
dan fitur pengelolaan yang lali. Dengan adanya sistem ini user dapat melakukan
pengelolaan blangko lebih mudah dibandingkan dengan sistem manual yang dulu
dilakukan.

2.1.2 Perancangan/ Design
Tahap perancangan/design dilakukan dari hasil analisa sistem. Tahapan
ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai alur kerja sistem yang
dibuat. Perancangan yang dilakukan diantaranya :
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a. Perancangan alur kerja sistem
Perancangan alur kerja sistem merupakan proses alur kerja dalam
sistem yang dibuat. Perancangan alur kerja sistem dijelaskan menggunakan
Context Diagram, Dekomposisi Diagram, dan Data Flow Diagram (DFD).
b. Perancangan basis data
Perancangan basis data pada sistem informasi ini dibuat dengan
perancangan entitas atau biasa disebut dengan Entity Relationship Diagram
(ERD)dan diperjelas dengan relasi tabel database beserta penjabaran tabel.

2.1.3Implementation

Tahapan implementasi memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk melakukan
kegiatan spesifikasi rancangan logikal ke dalam kegiatan yang sebenarnya dari
sistem informasi yang akan dibangun. Sistem akan di implementasikan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan editor Sublime Text.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan dua cara, yaitu studi lapangan dan studi pustaka.
2.2.1 Studilapangan

Salah satu proses kegiatan untuk memperoleh data yaitu dengan cara terjun
langsung ke lapangan. Kegiatan yang dilakukan yaitu observasi dan wawancara.
observasi dilakukan dengan tujuan melakukan pengamatan mengenai proses
pengelolaan blangko yang selama ini dilakukan. Sedangkan wawancara dilakuka
untuk mengummpulkan data dengan cara mengajukan bebrapa pertanyaan yang
berkaitan dengan penelitian secara lisan.
2.2.2 Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan
cara membaca dan mempelajari buku-buku, referensi serta situs-situs penyedia
layanan yang berhubungan dengan sistem pengelolaan barang.

2.3 E-Blangko

Electronic Blangko (E-Blangko) merupakan sistem informasi pengelolaan
blangko berbasis website yang dapat digunakan untuk mengelola blangko dengan
penggunaan media internet untuk jaringan dan memberdayakan proses
pengelolaan data blangko. E-Blangko memanfaatkan internet untuk mendukung
proses komersial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis

Sistem informasi pengelolaan blangko berbasis web ini di implementasikan
untuk memudahkan user dalam pengelolaan blangko, karena pengelolaan blangko
yang ada masih menggunakan sistem yang manual, yaitu mencatat pengadaan dan
penggunaan blangko pada buku. User dapat melalukan pendataan dan mencetak

Model SDLC untuk Implementasi E-Blangko (Handha Zenita) | 61



Kumpulan jurnaL Ilmu Komputer (KLIK)
Volume 06, No.01 Februari 2019
ISSN: 2406-7857

laporan pengadaan atau laporan penggunaan. Sistem ini juga menampilkan
informasi saldo yang tersedia.

3.2 Perancangan/Design
3.2.1 Context Diagram

Context Diagram E-Blangko pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kudus mempunyai 1 entitas, yaitu entitas user. Entitas user mengelola
data blangko, data pegawai, data wilayah, melakukan transaksi, mendata blangko
rusak, dan entitas user dapat menerima luaran data berupa daftar blangko, daftar
wilayah, daftar pegawai, daftar blangko rusak, laporan global, laporan pengadaan
dan laporan penggunaan.

View Daftar Siangko
lew Daftar Wilayer
View Oaftar Segawal
iy Dafar Blangio Rusas
Laporan Fengadoan
Laporan Fenggunaan

Laporan Gioba

PR TR T I Mecpeiia Dafar Blangko
Meangelols Dafar Wisyan

—— Mengeiola Dalar Pegawa
- ' >
USER - *| E-BLANGKD |

Mengelols Daftar Bargko Rusak

Men

cla Laporan F’crg:cu-.

-
Mengeiols Lapcran Penggunaan .

Gambar 2. Context Diagram E-Blangko

3.2.2 Dekomposisi Diagram

Dekomposisi untuk aplikasi E-Blangko berbasis web pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus memiliki 3 tahapan : Top
Level, Level Nol, Level 1. Proses Level 0 login, didalam proses ini terdapat 1 sub
proses yaitu proses user. Proses Level 1 Pendataan, didalam proses pendataan
memiliki sub proses, antara lain : Proses data blangko data wilayah, dan data
pegawai. Proses Level 1 transaksi, memiliki proses yaitu proses transaksi
pengadaan blangko, transaksi penggunaan blangko, pendataan blangko rusak.
Proses Level 1 laporan, memiliki sub proses antara lain : laporan global, laporan
pengadaan, laporan pengggunaan. Sedangkan Level 1 setting memiliki sub proses
user.
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Gambar 3. Dekomposisis E-Blangko
3.2.3 Data Flow Diagram (DFD Level Nol)

Data Flow Diagram Level Nol memiliki 5 proses, yaitu : proses login, proses
pendataan, proses transaksi, laporan, dan proses user setting. Pada proses login,
user melakukan login sesuai dengan username dan password yang terdaftar di
database. Pada proses pendataan user melakukan pendataan blangko, pendataan
wilayah, dan pendataan pegawai, setelah data tersebut di proses user dapat
melihat data yang telah kelola. Pada proses transaksi, user melakukan transaksi
pengadaan blangko dan penggunaan blangko, kemudian setelah melakukan
penggunaan blangko, jika terdapat blangko rusak, maka user harus mendata
blangko rusak. Pada proses laporan, user dapat melakukan cetak laporan global,

laporan pengadaan dan laporan penggunaan. Pada proses user setting, user dapat
melakukan setting user yang meliputi username dan password.

Gambar 4. Data Flow Diagram E-Blangko
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3.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) wuntuk E-Blangko pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus memiliki 6 entitas antara
lain : tbluser, tblpegawai, tbltransaksi, tblwilayah, tblblangkorusak, tblblangko.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.2.5 Perancangan Database

a. Nama Table :tbluser
Primary Key : id
Foreign Key : -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data user yang akan mengelola
sistem
Tabel 1. Tabel User
No Field Type Size Ket
1 Id varchar 25 PK (*) :id user
2 username  varchar 50  Username yang digunakan login user
3 password varchar 100 Password yang digunakan login user

b. Nama Table :tblblangko

Primary Key : idblangko
Foreign Key P -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data blangko

Tabel 2. Tabel Blangko

No Field Type Size Ket

1. idblangko int 11 PK (*) : id blangko
2. blangko varchar 200 Nama blangko

3. saldo int 200 Sisa saldo blangko
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c. Nama Table :tbltransaksi

Primary Key : kode

Foreign Key : idblangko, idwilayah

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data transaksi yaitu pada saat

melakukan pengadaan dan penggunaan blangko

Tabel 3. Tabel Transaksi

No Field Type Size Ket
1. kode varchar 200 PK(*):kode
2. idblangko int 11  FK(**) dari tabel tblblangko
3. tgl date - Tanggal pada saat transaksi
4. box int 11  Nomor box
5. noseriaw text - Nomor seri pertama
6. noseriak text - Nomor seri terakhir
7. idwilayah int 11  FK(**) dari tabel blwilayah
8.  jumlah int 200  Jumlah blangko
0. rusak int 200 Jumlah blangko rusak
10.  saldoakhir int 200 Sisa saldo akhir blangko
d. Nama Table :tblblangkorusak
Primary Key : idblangkorusak
Foreign Key : idblangko, idwilayah
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data blangko rusak

Tabel 4. Tabel Blangko Rusak

No Field Type Size Ket

1 idblangkorusak int 11  PK(*) :id blangko rusak

2 noseri varchar 250 Nomor seri blangko rusak

3 idblangko int 11  FK (**) dari tabel tblblangko
4 idwilayah int 11 FK (**) dari tabel tblwilayah
5 box int 11  Nomor box

e. Nama Table :tblwilayah

Primary Key : idwilayah
Foreign Key -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan wilayah penerima blangko

yang berada pada kabupaten kudus.

Tabel 5. Tabel Wilayah

No Field Type Size Ket
1 idwilayah int 11 PK (*) :id wilayah
2  wilayah varchar 200 Nama wilayah penerima blangko
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f. Nama Table :tblpegawai

Primary Key : kode
Foreign Key : -
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data kepala dinas dan data

penyimpan barang.

Tabel 6. Tabel Pegawai

No Field Type Size Ket
1 kode varchar 50 PK (*) : kode pegawai
2 nip text 200 Nip pegawai
3 nama varchar 200 Nama pegawai

3.2.6 Relasi Database
Relasi database E-Blangko pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
adalah sebagai berikut : tbluser berelasi dengan tblpegawai, tblblangko berelasi
dengan tbluser, tblblangkorusak dan tbltransasksi, tblwilayah berelasi dengan
tbltransaksi dan tblblangkorusak.

thitransaksi
v thluser J o0 thiblangko

gig  varchar(25 » [ guadlangko  Int(11

username  varehar (50 Dlangko

password  varchar{100) g3aldo  Int{200) 1 X
nosenak  ie
nidwilay 1 »
wjumiah
prusak 1
nSabdoaxt
|
n o inipegawal a P thiniangkorusak
f#kooe  varchari30) g ldblangkorusak m11)
nip text
nama _ varchar{200 3"’ thiwilayah
1t » | giowkayan | int(11 g
wilayah - varchar{200)

Gambar 6. Relasi Database
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3.3 Implementasi
3.3.1 Halaman Daftar Blangko
Halaman daftar blangko menampilkan daftar blangko yang digunakan pada

Dinas Kependuduka dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kudus. Pada halaman ini
user dapat menambahkan blangko, dapat melakukan edit blangko dan dapat
melakukan hapus blangko. Pada halaman blangko ini, user juga dapat melihat
saldo/stok yang ada pada masing-masing blangko, sama seperti pada stok di
menu utama.

-
- Kedus
SORCAPE

Gambar 7. Halaman Daftar Blangko

3.3.2 Halaman Pengadaan Blangko
Pada halaman pengadaan blangko user dapat melakukan pengadaan
blangko. Pada halaman ini user menginputkan data pada textbox yang sudah
tersedia sesuai dengan jenis inputannya. Untuk melihat inputan data pengadaan
blangko, maka bisa melihat melalui laporan pengadaan.

DURCAPIL

Gambar 8. Halaman Pengadaan Blangko

3.3.3 Halaman Penggunaan Blangko
Pada halaman Penggunaan blangko user dapat melakukan Penggunaan
blangko. Pada halaman ini user menginputkan data pada textbox yang sudah
tersedia sesuai dengan jenis inputannya. Untuk melihat inputan data Penggunaan
blangko, maka bisa melihat melalui laporan Penggunaan.
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Gambar 9. Halaman Penggunaan Blangko

3.3.4 Halaman Laporan Global
Pada halaman laporan global digunakan untuk melihat data laporan global
yang telah di inputkan selama satu tahun. Pada halaman ini user dapat melihat
total blangko ;anﬁ telah digunakan.

= <
DURCAML

=
| e |

Gambar 10. Halaman Laporan Global

3.3.5 Halaman Laporan Pengadaan
Pada halaman laporan pengadaan digunakan untuk melihat data laporan
pengadaan yang telah di inputkan. Pada halaman ini user juga dapat melakukan
cetak data, edit data dan juga dapat menghapus data.
T

osz
IRCAPL

Gambar 11. Halaman Laporan Pengadaan
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3.3.6 Halaman Laporan Penggunaan

Pada halaman laporan penggunaan digunakan untuk melihat data laporan

penggunaan yang telah di inputkan. Pada halaman ini user juga dapat melakukan
cetak data, edit data dan juga dapat menghapus data.

-
- 'klc‘n:
DURCARIL

Gambar 12. Halaman Laporan Penggunaan

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengamatan maka dapat disimpulkan, implementasi

E-Blangko pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dapat di gunakan
dengan baik. Dengan adanya aplikasi berbasis website tersebut dapat
memudahkan user (penyimpan barang) dalam mengelola blangko. Pengelolaan
blangko menjadi lebih efektif dan efisien karena user tidak perlu lagi
menggunakan cara yang konvensional, sehingga pada saat melakukan perhitungan
total dan sisa blangko akan lebih cepat terselesaikan.
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